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PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP HASIL BELAJAR
MAHASISWA BERPRESTASI (MAWAPRES) 





The purpose of this research is to know how big influence of self efficacy variable 
consist of; Level, strength, generality to the learning outcomes of Mawapres (outstanding 
students) in STKIP PGRI Bangkalan. Where, students are taken are students who follow the 
mawapres in STKIP PGRI Bangkalan as many as 22 people. The analysis technique used 
multiple linear regression analysis. The hypothesis of this study is Self Efficacy consisting of 
variable level, strength and generality influence on student learning outcomes. Based on 
hypothesis testing is acceptable. The findings of this study indicate that self efficacy 
variables consisting of: Level, Strength, and Generality have a significant effect on the result 
of learning mawapres STKIP PGRI Bangkalan. And obtained the value (R²) = 0.643 means 
the variable Level, Strength, and Generality gives the effect of 64.3% of academic 
achievement, while the remaining 35.7% influenced by other factors outside the variables 
studied.
Keywords: Self Efficacy, Learning Outcomes, Student Achievement
Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
self efficacy yang terdiri dari; level, strength, generality terhadap hasil belajar Mawapres 
(mahasiswa berprestasi) di STKIP PGRI Bangkalan. Dimana, mahasiswa yang diambil 
adalah mahasiswa yang mengikuti mawapres di STKIP PGRI Bangkalan sebanyak 22 orang. 
Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hipotesis penelitian ini adalah 
Self Efficacy yang terdiri dari variabel level, strength dan generality berpengaruh  terhadap 
hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat diterima. Temuan dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa variable self efficacy yang terdiri dari: Level, Strength, 
dan Generality berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mawapres STKIP PGRI 
Bangkalan. Dan diperoleh nilai (R²) = 0,643 berarti variabel Level, Strength, dan Generality 
memberikan pengaruh sebesar 64,3% terhadap prestasi akademik, sedangkan sisanya 
sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.
Kata Kunci: Self Efficacy, Hasil Belajar, Mahasiswa Berprestasi
PENDAHULUAN
Kenyataannya pendidikan merupakan 
sebuah proses perubahan sikap dan tingkah 
laku seseorang dalam mendewasakan diri 
menuju pribadi yang lebih baik, lebih teratur 
dan lebih terarah. Pendidikan berlangsung 
bukan hanya ketika seseorang melakukan 
aktifitas sekolah saja melainkan pada 
kehidupan sehari-hari melalui misalkan pada 
proses pengajaran dan pelatihan.
Kenyataan yang terjadi dalam dunia 
pendidikan khususnya mahasiswa sekolah 
tinggi atau perguruan tinggi hasil belajar 
tidaklah cukup karena banyak mahasiswa 
yang masih kurang percaya diri, tidak yakin 
dengan kemampuan yang dimiliki atau pasrah 
saja menerima nasib. Kondisi yang seperti ini 
begitu sangat memprihatinkan dan jika 
dibiarkan tanpa adanya tindakan tentu saja 
akan berakibat buruk terhadap masa depan 
mahasiswa itu sendiri. Sebagai tenaga pen-
didik yang terlibat dalam lembaga pendidikan 
sudah seharusnya membantu meningkatkan 
keyakinan mahasiswa. Adapun keyakinan 
diri (self efficacy) dipandang mampu meng-
ubah tingkah laku seseorang dalam mencapai 
tujuannya. Self efficacy menjadi salah satu 
faktor pendukung yang penting dalam 
kepribadian untuk meningkatkan prestasi 
akademik maupun non akademik mahasiswa. 
Keyakinan diri mahasiswa yang disem-
purnakan dengan motivasi dan kemampuan 
dalam diri mahasiswa dapat menentukan 
prestasi akademik maupun non akademik 
mahasiswa tersebut. 
Adapun tolak ukur keberhasilan atau 
prestasi akademik mahasiswa melalui 
penilaian yang dilakukan dari hasil belajar 
yang dicapai mahasiswa dalam proses belajar 
selama menempuh pendidikan di sekolah 
tinggi maupun perguruan tinggi. Prestasi 
akademik tersebut diketahui dari suatu 
tingkat keberhasilan seseorang yang dilihat 
dari hasil belajar mahasiswa dalam 
menguasai tugas belajar dalam periode dan 
tingkatan tertentu yang meliputi aspek 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotorik) serta prediksi 
keberhasilan mahasiswa dalam dunia non 
akademik seperti halnya pengembangan 
minat dan bakatnya. 
Kesuksesan hasil belajar mahasiswa 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
intelektual semata melainkan didukung oleh 
keyakinan diri dan kemampuan emosional 
mahasiswa dalam menghadapi segala 
permasalahan dan kesulitan-kesulitan yang 
ada. Sekolah tinggi maupun perguruan tinggi 
sebagai lembaga pendidikan tertinggi 
seharusnya dapat mencetak dan melahirkan 
mahasiswa berkualitas sebagai agent of 
change, agent of control dan agent social 
yang siap mengabdi kepada masyarakat dan 
menjadi pelopor sebuah perubahan bangsa 
yang lebih baik melalui pendidikan yang 
berkualitas. STKIP PGRI Bangkalan sebagai 
salah satu sekolah tinggi ilmu keguruan yang 
ada di pulau Madura khususnya Bangkalan 
sesungguhnya tidak luput dari dari tuntutan 
ini.
STKIP PGRI Bangkalan merupakan 
sekolah tinggi ilmu keguruan atau perguruan 
tinggi yang sedang berkembang dengan 
perkembangan yang cukup pesat di setiap 
tahunnya dengan jumlah mahasiswa, dosen 
atau tenaga pengajar serta kualitas lulusan 
terbaik khususnya di Bangkalan. STKIP 
PGRI Bangkalan merupakan sekolah tinggi 
yang mencetak guru profesional dan ter-
gabung dalam Persatuan Guru Republik 
Indonesia. Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah tersebut, maka dapat diambil sebuah 
judul “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Hasil 
Belajar Akademik Mahasiswa Berprestasi 
(Mawapres) STKIP PGRI Bangkalan”.
METODE PENELITIAN
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa STKIP PGRI Bangkalan 
yang terdiri dari keseluruhan prodi yang ada 
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di STKIP PGRI Bangkalan. Mahasiswa 
secara keseluruhan/populasi berjumlah 
kurang dari 100 orang, maka seluruh 
mahasiswa tersebut dijadikan obyek pene-
litian, sehingga penelitian ini dapat disebut 
dengan penelitian populasi.
Metode Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu berupa penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan statistik. Setelah diperoleh 
data mengenai self efficacy dan hasil belajar, 
peneliti perlu melakukan analisis statistik 
deskriptif dan statistik inferensial (statistic 
induktif). Melalui Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas. Metode Pengujian Hipotesis 
dengan Uji F, Uji T, Koefisien Determinasi  
2(R ) dan Koefisien Korelasi Berganda ( R).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
hipotesis pertama, penelitian ini berhasil 
menemukan adanya pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel level (X ), strength 1
(X ), generality (X ) terhadap hasil belajar 2 3
mahasiswa berprestasi (mawapres) STKIP 
PGRI Bangkalan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi pada tabel ANOVA tersebut 
yang menunjukkan Nilai F-hitung (10,785) > 
nilai F-tabel (3,16) dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H  diterima a
sehingga variabel level (X ), strength (X ), 1 2
generality (X ) secara simultan (bersama-3
sama) terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar mahasiswa berprestasi 
(mawapres) STKIP PGRI Bangkalan. 
Di antara variabel self efficacy, yang 
terdiri dari variabel level (X ), strength (X ), 1 2
generality (X ), ternyata variabel generality 3
yang mempunyai pengaruh dominan dalam 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Penghitungan nilai signifikansi dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
variabel generality (X ) sebesar 3,475 yang 3
berarti 3,475 > 1,73 yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel generality (X ) terhadap hasil belajar 3
mahasiswa berprestasi (mawapres) STKIP 
PGRI Bangkalan. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa variabel generality memiliki 
pengaruh yang dominan terhadap hasil 
belajar mahasiswa berprestasi dibandingkan 
dengan variabel level dan variabel strength. 
Hal ini tidak membuktikan pengujian 
hipotesis yang kedua, yang sebelumnya 
menyatakan bahwa diduga variabel strength 
memiliki pengaruh dominan terhadap hasil 
belajar mahasiswa berprestasi (mawapres) 
STKIP PGRI Bangkalan.
Hasil nilai koefisien determinasi dan 
koefisien korelasi berganda menyatakan 
bahwa self efficacy yang terdiri dari variabel 
level (X ), strength (X ), generality (X ) tidak 1 2 3
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar mahasiswa sebagai variabel 
terikat. Self efficacy yang terdiri dari variabel 
level (X ), strength (X ), generality (X ) tidak 1 2 3
memiliki kontribusi besar terhadap hasil 
belajar mahasiswa yang dalam penghitungan 
data dengan menggunakan program SPSS 
sebesar 64,3% dan sisanya yang berjumlah 
35,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini.
Self efficacy pada diri mahasiswa 
berprestasi memiliki pengharapan dalam 
menyelesaikan kesulitan yang dihadapi, 
kemantapan atau kekuatan dalam meng-
hadapi permasalahan serta penguasaan materi 
yang memiliki pengaruh penting dalam pen-
capaian hasil belajar mahasiswa berprestasi di 
STKIP PGRI Bangkalan. Seseorang dengan 
self efficacy rendah merasa bahwa keadaan 
lebih sulit dari keadaan yang sebenarnya 
bahkan selalu berpandangan sempit dalam 
menyelesaikan suatu masalah dan tidak 
termasuk dalam mahasiswa berprestasi.
Mahasiswa yang lolos seleksi menjadi 
mahasiswa berprestasi dan mendapat 
beasiswa PPA tentunya sebagian besar 
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mereka memiliki self efficacy yang tinggi 
untuk terus berkarya dan berprestasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa berprestasi 
(mawapres) lebih unggul daripada mahasiswa 
lainnya. Perilaku yang mereka miliki mampu 
menjadi contoh atau panutan bagi mahasiswa 
lainnya. Di samping aktif dalam organisasi 
dan berperilaku baik terhadap dosen dan 
sesamanya juga bisa meningkatkan hasil 
belajarnya selama menempuh perkuliahan di 
STKIP PGRI Bangkalan untuk terus 
meningkatkan kemampuannya menjadi 
mahasiswa yang berprestasi dan mampu 
mengharumkan nama STKIP PGRI 
Bangkalan dalam dunia pendidikan sebagai 
calon tenaga pendidik yang professional.
Dalam penelitian ini penguasaan atau 
keluasan (generality) yang ada pada diri 
mahasiswa berprestasi di STKIP PGRI 
Bangkalan mampu meningkatkan keyakinan 
diri seseorang sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar mahasiswa. Sedangkan mampu 
menghadapi berbagai tingkat kesulitan yang 
terjadi dan kekuatan dalam menghadapi 
permasalahan belum memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa 
tersebut. Namun self efficacy yang terdiri dari 
variabel level (X ), strength (X ), generality 1 2
(X ) memiliki pengaruh yang positif terhadap 3
keyakinan diri seseorang tergantung dari 
tinggi atau rendahnya self efficacy dari 
seseorang tersebut yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar mahasiswa. 
Memupuk rasa kepercayaan diri pada 
seseorang sangat penting agar tidak mudah 
menyerah dalam menghadapi segala tingkat 
kesulitan yang akan dihadapi mahasiswa, 
kemudian memiliki kemantapan atau 
kekuatan keyakinan bahwa mampu meng-
hadapi segala persoalan dan tentunya 
menguasai materi atau segala bidang untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. Dengan 
demikian hal tersebut mampu menghasilkan 
mahasiswa-mahasiswa yang memiliki 
prestasi yang tinggi guna mencapai visi misi 
dan tujuan STKIP PGRI Bangkalan.
Oleh karena itu, self efficacy bukan 
hanya tertanam pada mahasiswa berprestasi 
saja melainkan harus tertanam dan ditanam-
kan sejak dini kepada seluruh mahasiswa 
yang ada di lingkungan STKIP PGRI 
Bangkalan. Bahkan dipandang perlu 
menanamkan kepada seluruh civitas 
akademika STKIP PGRI Bangkalan untuk 
lebih meningkatkan keyakinan diri. Perlu 
diingat bahwa self efficacy atau keyakinan 
diri tidak akan pernah muncul kecuali kita 
sendiri yang mau memunculkannya sendiri 
untuk terus menjadi kepribadian baik dalam 
diri sendiri. 
Berilah kesempatan kepada diri kita 
untuk dapat memunculkan keyakinan diri 
tersebut. Sesuatu yang kita yakini pasti akan 
berhasil dan itu semua tergantung dari niat 
dan keyakinan itu sendiri. Bila niat atau 
keyakinan diri kita baik maka kita akan 
mendapatkan hasil yang baik. Tetapi sebalik-
nya, apabila niat atau keyakinan diri kita 




Berdasarkan analisis data, pengujian 
hipotesis dan interpretasi yang telah dilaku-
kan tentang Pengaruh Self Efficacy Terhadap 
Hasil Belajar Mahasiswa Berprestasi 
(Mawapres) STKIP PGRI Bangkalan. Maka 
dapat dikemukakan beberapa hal yang men-
jadi simpulan dari penelitian ini yaitu :
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap 
hipotesis I menunjukkan bahwa penelitian 
ini berhasil menemukan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel self 
efficacy yang terdiri dari variabel level 
(X ), strength (X ), generality (X ) 1 2 3
terhadap hasil belajar mahasiswa ber-
prestasi (mawapres) STKIP PGRI 
Bangkalan tahun 2015. Dari hasil peng-
ujian pada tabel Anova menunjukkan 
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Nilai F-hitung (10,785) > nilai F-tabel 
(3,16) dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 maka Ho ditolak dan H  diterima a
sehingga variabel level (X ), strength (X ), 1 2
generality (X ) secara simultan (bersama-3
sama) terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar mahasiswa ber-
prestasi (mawapres) STKIP PGRI 
Bangkalan. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis ke II hasil 
penelitian secara parsial melalui uji t 
menunjukkan bahwa variabel level (X ) 1
tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
karena nilai t-hitung (-0,431) < nilai t-
tabel (3,16) dengan nilai signifikansi 
0,672 > 0,05. Variabel strength (X ) juga 2
tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
karena nilai t-hitung (-0,402) < nilai t-
tabel (3,16) dengan nilai signifikansi 
0,692 > 0,05. Sedangkan pada variabel 
generality (X ) terdapat pengaruh yang 3
signifikan terhadap hasil belajar maha-
siswa berprestasi (mawapres) STKIP 
PGRI Bangkalan dikarenakan nilai t-
hitung (3,475) > nilai t-tabel (3,16) 
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.  
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap 
hipotesis III, penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel self efficacy yang terdiri 
dari variabel level (X ), strength (X ), 1 2
generality (X ) yang menunjukkan 3
variabel yang paling dominan yaitu 
variabel generality (X ) terhadap hasil 3
b e l a j a r  m a h a s i s w a  b e r p r e s t a s i  
(mawapres) STKIP PGRI Bangkalan 
dengan nilai t-hitung terbesar yaitu 3,475 
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.
Saran
Beberapa saran yang dapat disampai-
kan oleh peneliti diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan hendaknya 
tidak hanya pada mahasiswa berprestasi 
tetapi kepada seluruh mahasiswa. 
2. Pada saat pengambilan data hendaknya 
tidak hanya menggunakan instrumen 
berupa skala saja pada mahasiswa, tetapi 
juga wawancara dengan dosen sehingga 
data yang dihasilkan sesuai dengan hasil 
wawancara dari dosen.
3. Penelitian selanjutnya, diharapkan agar 
hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai 
pedoman untuk mengembangkan pene-
litian selanjutnya dengan pokok bahasan 
yang lebih luas.
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